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KATA PENGANTAR

Salamolahraga,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt, karena atas karunia-Nya sehingga Proceeding Seminar
Nasional Olahraga dalam rangka Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) XIII DIY 2013 dapat
diterbitkan. Seminar dengan tema “Olahraga sebagai Wujud Kemandirian Mahasiswa Indonesia”
dilaksanakan pada tanggal 27 November 2013 di Ruang Sidang Utama Rektorat Universitas Negeri
Yogyakarta, dengan penyelenggara Badan Pembina Olahraga Mahasiswa (BAPOMI).

Seminar ini dilaksanakan dalam rangka menyukseskan dan menyemarakkan Pekan Olahraga
Mahasiswa Nasional (POMNAS) XIlI DIY 2013 . Penyelenggaraan seminar ini bertujuan sebagai media
bagi para ilmuan dan praktisi keolahragaan untuk mensinergiskan dan bertukar pikiran mengenai
berbagai langkah strategis dalam peningkatan prestasi olahraga sebagai sarana kemandirian
mahasiswa Indonesia menuju bangsa yang mandiri.

Proceeding ini memuat karya tulis dari berbagai hasil penelitian dan kajian ilmiah yang meliputi
olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi. Karya tulis tersebut berasal dari para
ilmuan dan praktisi keolahragan.

Semoga penerbitan proceeding ini dapat membawa manfaat bagi para peserta pada khususnya dan

para pembaca pada umumnya. Akhir kata bagi semua pihak yang telah membantu pelaksanaan
seminar ini, kamiucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 27 November 2013

Ketua Seminar Nasional Olahraga,

™

Suhadi, M.Pd.
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PEMETAAN TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) MAHASISWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN
DAN REKREASI (PJKR) TAHUN 2012

Amat Komari
Erwin Setyo K.
Fathan Nurcahyo

Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRACT

The indication of plagiarism and no data base or information resourches about
physical education health and recreation study program undergraduate thesis mapping. This
research aims at giving description and iinformation about education health and recreation
study program undergraduate thesis mapping in 2012.

This reasearch is descriptive quantitative research. The method on this research is
using survey method with documentation technique. The subject of this research is all of the
education health and recreation study program student that have graduated since 2008-2012
with 600 theses and all of them are used as the research sample, so that the technique of
this research is total sampling. The instrument used to collect the data in this research was
check list. The data technique analysis in this research using statistic descrptive quantitative
technique analysis with percentage.

Based on the research above, 453 students have a tendency to choose quantitative
approach, 323 students choose descriptive research design, 346 students choose test and
meassurement instrument, 281 students choose data analysis technique, 304 students
choose pedagogy sport, and 280 students choose educating and teaching sub theme.

Keyword: mapping, undergraduate thesis, education health and recreation study program
student

PENDAHULUAN

Sekolah atau perguruan tinggi merupakan salah satu tempat di mana seseorang
dapat memanfaatkannya untuk mencari atau menuntut ilmu pengetahuan baik secara teoritis
maupun praktis. Di dalam lingkungan sekolah proses pendidikan dan pembelajaran ilmu
pengetahuan tersebut diberikan oleh guru kepada siswa atau murid. Pembelajaran
merupakan proses pemberian ilmu pengetahuan, pengalaman belajar dan mendapatkan
pengalaman hidup bagi siswa untuk menempuh kehidupan yang selanjutnya yang akan
ditempuh oleh siswa. Sedangkan pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasakan
pikiran atau perasaan peserta didik agar dapat membedakan mana yang baik/benar dengan
mana yang buruk/salah sesuai dengan etika, estetika, norma atau aturan yang berlaku.
Universitas atau sekolah tinggi merupakan lembaga pendidikan formal yang menciptakan
atau mencetak lulusan generasi bangsa dari mahasiswa menjadi strata diploma, sarjana,
magister, atau doktor. Salah satu syarat yang harus ditempuh oleh mahsiswa untuk dapat
lulus dan menjadi diploma, sarjana, magister, atau doktor adalah dapat mengerjakan mampu

menyelesaikan tugas akhir. Dalam dunia pendidikan di tingkat universitas atau atau sekolah
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tinggi ada dua jenis tugas akhir yaitu jalur tugas akhir skripsi (TAS) dan jalur tugas ahir
bukan skripsi (TABS).

Penelitian merupakan peradaban atau budaya manusia yang selalu berkembang.
llImu pengetahuan dan teknologi bisa jadi dikatakan gagal atau mati jika sudah tidak ada lagi
penelitian yang dilakukan oleh manusia. Melalui penelitian kehidupan dan martabat manusia
mulai meningkat. Sebuah penelitian yang baik tidak hanya tepat secara prosedural saja,
tetapi harus inovatif secara gagasan, kontributif secara sosial, objektif atau jujur dan dapat
dipertanggungjawabkan baik secara vertikal (kepada sang pencipta) dan secara horizontal
(kepada sesama manusia). Di dalam menjalanan program pendidikan dan pembelajarannya,
perguruan tinggi membentuk sub-sub bagian kecil yang diberi wewenang secara khusus
sebagai pelaksana pengembangan suatu displin atau rumpun ilmu. Sub-sub atau bagian
kecil tersebut adalah fakultas dan selanjutnya fakultas terdapat beberapa jurusan dan di
dalam jurusan terdapat bagian yang terkecil yaitu program studi.

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu perguruan tinggi
terbesar di Yogyakarta yang memiliki beberapa fakultas. Fakultas iimu keolahragaan (FIK)
merupakan salah satu fakultas favorit yang memiliki tiga jurusan vyaitu: (1) Jurusan
Pendidikan Kepelatihan Lapangan (PKL) yang memiliki satu Program Studi (PRODI)
Program Kepelatihan Olahraga (PKO), (2) Jurusan Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi
(PKR) yang memiliki satu prodi yaitu llmu Kesehatan Olahraga (IKORA), dan (3) Jurusan
Pendidikan Olahraga (POR) yang memiliki dua prodi yaitu Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Rekreasi (PJKR) dan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pendidikan Jasmani (PGSD
PenJas).

Jurusan pendidikan olahraga (POR) meupakan jurusan yang memiliki jumlah
mahasiswa paling banyak di antara jurusan yang lain di FIK, terutama prodi pendidikan
jasmani kesehatan dan rekreasi (PJKR). Prodi PJKR ini membekali mahasiswa untuk
berkarier dibidang keguruan dalam dunia pendidikan jasmani. Sasaran dari jurusan ini
adalah untuk memenuhi tuntutan atau kebutuhan masyarakat atau stakeholder akan tenaga
penggerak pendidikan (guru) yang profesional, pembina olahraga masyarakat seperti
peningkatan status kesegaran jasmani, olahraga dan kesehatan, peningkatan prestasi
olahraga sekolah, serta melaksanakan pengabdian pada masyarakat dalam bidang ilmu
keolahragaan. Jurusan POR prodi PJKR ini setiap tahunnya rata-rata mewisuda lulusannya
dalam jumlah yang cukup banyak yaitu antara 150-200an orang lulusan. Dengan jumlah
wisudawan sedemikan banyak tersebut maka asumsinya setiap tahun terdapat judul atau
tema baru dalam dunia pendidikan atau penelitian yang menuntut pemikiran dan kreatifitas
yang tinggi dari mahasiswa atau peneliti. Dampak lain yang timbul dari banyaknya judul atau
trend mengenai tema dan jenis penelitian yang dikerjakan oleh mahasiswa adalah

munculnya plagiatisme atau (meniru) penelitian orang lain. Dengan adanya pemetaan
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penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data base dan mengurangi dapat
terjadinya peniruan atau pemalsuan (plagiatisme) penelitian oleh mahasiswa.

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh W. Gulo (2003) dalam Ahmad R. (2004:
2), selama belajar dan menuntut ilmu di perguruan tinggi mahasiswa tidak hanya
mendapatkan pengalaman yang terkait dengan berbagai sumber ilmu tertulis yang
dipelajarinya, tetapi mahasiswa diharapkan juga untuk bisa menguasai dan berpengalaman
dalam bidang penelitian yang berhubungan dengan bidang kajiannya. Pada masa akhir
studinya mahasiswa tersebut diharapkan bisa mempresentasikan dan mempertanggung
jawabkan hasil penelitiannya tersebut dalam bentuk tugas akhir skripsi (TAS) di bawah
bimbingan dari seorang atau lebih dosen. Pada kenyataannya penelitian dalam bentuk tugas
akhir skripsi ini memang bukan hal yang mudah untuk dilaksanakan oleh mahasiswa dan
tidak sedikit pula di antara mahasiswa tersebut yang gagal atau tidak dapat menyelesaikan
studinya karena tidak bisa atau gagal menyelesaikan penelitian atau tugas akhir skripsinya.

Kegagalan atau kesuksesan yang diraih mahasiswa dalam perkuliahan dan penelitian
dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi hingga dapat lulus menjadi sarjana sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain faktor yang datang dari dalam diri mahasiswa
(faktor internal) dan faktor yang datang dari luar diri mahasiswa (faktor eksternal).
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada akhir-akhir ini adalah
menjelaskan bahwa banyak mahasiswa yang khawatir tidak dapat menyelesaikan studinya
tepat pada waktunya, indeks prestasi komulatif (IPK) hasil belajar yang kurang memuaskan,
sulit memahami dan mencari buku-buku yang terkait dengan perkuliahan dan penelitian,
malas dan kurang konsentrasi/kurang fokus dalam perkuliahan dan penelitian, motivasi yang
rendah serta kesulitan mencari dan menemukan permasalahan yang terkait dengan tugas
akhir penelitian skripsi. Menurut hasil observasi tersebut, salah satu konsekwensi logis yang
dihadapi mahasiswa tersebut adalah masalah rendahnya kemampuan mahasiswa untuk
membaca peluang dan hambatan dalam merumuskan permasalahan dan kajian atau
gagasan yang unik, inovatif, dan kontributif hendak diteliti baik berdasarkan tema atau judul
maupun berdasarkan metodologi penelitian yang dipilihnya.

Berdasarkan uraian tentang permasalahan tersebut di atas maka peneliti perlu
mengkaji dan meneliti secara lebih mendalam tentang pemetaan hasil penelitian mahasiswa
jurusan POR prodi PJKR dari tahun 2007-2011 (dalam kurun waktu 5 tahun terakhir) yang
memilih jalur tugas akhir skripsi yang diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai data
base yang dapat bermanfaat bagi jurusan dan dapat membantu mahasiswa dalam rangka

membaca peluang dan permasalahan penelitian yang hendah ditelitinya.
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KAJIAN TEORI

Hakikat Pemetaan
Menurut pendapat M. Ali dalam S. Margono (1997: 7), pemetaan adalah suatu
proses atau cara, atau membuat peta untuk mengelompokkan sesuatu objek berdasarkan
strata atau kriteria-kriteria tertentu. Dalam membuat peta pasti ada objek-objek tertentu yang
dipetakan. Objek yang akan dipetakan dalam penelitian ini adalah abstrak skripsi tugas akhir
mahasiswa dari tahun 2007-2012 (dalam lima tahun terakhir). Kriteria atau strata terhadap
pemetaan-pemetaan tugas akhir skripsi mahasiswa tersebut antara lain berdasarkan pada
kriteria: (1) tema, judul pokok permasalahan yang diteliti, (2) desain penelitian yang
digunakan, (3) metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan, (4) teknik analisis
data yang digunakan, dan (5) populasi, sampel dan teknik sampling yang digunakan.
Hakikat Penelitian
Penelitian atau riset adalah terjemahan dari bahasa Inggris research, yang
merupakan gabungan dari kata re (kembali) dan to search (mencari). Beberapa sumber lain
menyebutkan bahwa research berasal dari bahasa Prancis recherche. Intinya, hakikat
penelitian adalah “mencari kembali”, (Moh Nasir, 1999: 13). Definisi lain tentang penelitian
yang muncul sekarang ini bermacam-macam, diantaranya yang cukup terkenal adalah
menurut Webster's New Collegiate Dictionary, yang mengatakan bahwa penelitian adalah
“penyidikan atau pemeriksaan bersungguh-sungguh, khususnya investigasi atau eksperimen
yang bertujuan menemukan dan menafsirkan fakta, revisi atas teori, atau dalil yang telah
diterima”. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penelitian banyak bersinggungan dengan
pemikiran kritis, rasional, logis (nalar), dan analitis, sehingga akhirnya penggunaan metode
ilmiah (scientific method) adalah hal yang jamak dan disepakati umum dalam penelitian.
Metode ilmiah juga dinilai lebih bisa diukur, dibuktikan, dan dipahami dengan indera
manusia. Penelitian yang menggunakan metode ilmiah disebut dengan penelitian ilmiah
(scientific research).
Jenis-jenis Penelitian
a. Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Kemmis (1983) dalam Rochiati Wiriaatmadja (2009: 12), Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research adalah penelitian refleksi dan
kolektif yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif, dengan demikian ketika
peneliti melakukan penelitian, peneliti tidak sendirian akan tetapi bekerja sama dengan
orang lain yang terkait atau yang ahli dalam bidang tersebut (terutama bidang
pendidikan dan sosial). Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini

meliputi: 1) perencanaan (planning), 2) tindakan (action), 3) pengamatan (observation),
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dan 4) refleksi (reflection), sampai pada revisi dan penyusunan perencanaan

selanjutnya dan seterusnya.

b. Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berguna untuk memperoleh
penemuan-penemuan yang tidak terduga sebelumnya dan membangun kerangka
teoritis baru. Penelitian kualitatif biasanya mengejar data verbal yang lebih mewakili
fenomena dan bukan angka-angka yang penuh persentase dan merata yang kurang
mewakili keseluruhan fenomena. Data penelitian kualitatif diperoleh dari lapangan
biasanya tidak terstruktur dan relatif banyak, sehingga memungkinkan peneliti untuk
menata, mengkritisi, dan mengklasifikasikan yang lebih menarik melalui penelitian
kualitatif. Istilah penelitian kualitatif, awalnya berasal dari sebuah pengamatan
pengamatan kuantitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan kualitatif, (Suwardi
Endraswara, 2006:81).

c. Penelitian Kuantitatif

Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan Penelitian
Kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-
teori dan hipotesis yang dikaitkan dan mempunyai kelelasan unsure. Pendekatan
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan
antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.
penelitian  yang menggunakan pendekatan kuantitatif datanya  bersifat
kuantitatiffangka-angka statistik ataupun koding-koding yang dapat dikuantifikasi. Data
tersebut berbentuk variabel-variabel dan operasionalisasinya dengan skala ukuran

tertentu, misalnya skala nominal, ordinal, interval dan ratio.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu penelitian yang
bertujuan mendapatkan gambaran atau kenyataan yang sesungguhnya dari keadaan objek
penelitian dengan didukung oleh data-data berupa angka yang diperoleh dari hasil
pengambilan data dengan menggunakan metode studi dokumentasi. Objek dalam penelitian
ini adalah seluruh tugas akhir skripsi mahasiswa yang sudah lulus sejak tahun 2008-2012

(dalam lima tahun terakhir).

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi yang

dibantu dengan lembar observasi untuk mengambil data dan sebelum digunakan lembar
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observasi tersebut telah dilakukan kalibrasi dengan orang yang lebih ahli (expert judgement)
agar memiliki validitas dan reliabilitas serta tingkat keterbacaan yang tinggi dalam hal
pemetaan tugas akhir skripsi berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan
sebelumnya.
Teknik Analisis Data

Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 245-246), teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase.
Selanjutnya untuk menghitung persentase hasil pengisian lembar observasi diggunakan

rumus sebagai berikut:

P = F/N x 100% Keterangan: P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Sampel,
Suharsimi Arikunto, (1998: 245-246)
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian
Koding terhadap abstrak hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa yang
berhasil dianalisis oleh peneliti berjumlah 600 buah abstrak hasil penelitian yaitu dengan
rincian sebanyak 239 buah abstrak hasil penelitian dari mahasiswa program PJKR Regular
dan sebanyak 361 buah abstrak hasil penelitian berasal dari mahasiswa program PJKR Non
Reguler. Adapun koding abstrak hasil penelitian mahasiswa tersebut meliputi berbagai
kategori, antara lain yaitu:
1. Koding Judul Penelitian
Dalam penelitian ini koding terhadap judul penelitian tidak dilakukan
penganalisisan data ke dalam bentuk matrik frekwensi data yang ditabulasikan ke
dalam bentuk persentase.
2. Koding Peneliti
Dalam penelitian ini koding terhadap peneliti yang berhasil di identifikasi dalam 5
tahun terakhir ini (dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012) berjumlah 600 buah
abstrak hasil penelitian yaitu dengan rincian sebanyak 239 buah abstrak hasil
penelitian dari mahasiswa program PJKR Regular dan 361 buah abstrak hasil
penelitian berasal dari mahasiswa program PJKR non reguler.
3. Koding Tahun Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh abstrak hasil penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa prodi PJKR FIK UNY dalam lima tahun terakhir ini yaitu dari
tahun 2008 sampai dengan tahun 2012. Adapun data sebaran dari abstrak yang

berhasil diidentifikasi oleh peneliti antara lain adalah:
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Tabel 1. Koding Jumlah Abstrak dalam Lima Tahun Terakhir

No. Tahun Jumlah Frekwensi Jumlah | Persentase
Penelitian Reguler | Non Reguler
1. Tahun 2008 8 5 13 2,17 %
2. Tahun 2009 47 33 80 13,33 %
3. Tahun 2010 54 63 117 19,50 %
4, Tahun 2011 78 149 227 37,83 %
5. Tahun 2012 52 111 163 27,17 %
Jumlah Total 239 361 600 100 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa pada tahun 2008 sebanyak 13
abstrak (2,17%), pada tahun 2009 sebanyak 80 abstrak (13,33%), pada tahun 2010
sebanyak 117 abstrak (19,50%), pada tahun 2011 sebanyak 227 abstrak (37,83%),
dan pada tahun 2012 sebanyak 163 abstrak (27,50%). Berdasarkan data tersebut di
atas abstrak terbanyak diperoleh pada tahun 2011 yaitu sebanyak 227 abstrak
(37,83%).

a. Koding Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini koding terhadap tujuan penelitian tidak dianalisis ke dalam
bentuk frekwensi atau persentase tetapi oleh tim peneliti hanya dikaji secara kualitatif

dalam bentuk kata kunci saja dan tidak dianalisis secara statistik.
b. Koding Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini koding terhadap pendekatan penelitian hanya dibagi dalam
tiga (3) kategori saja, yaitu sebagai berikut:
Tabel 2. Koding Jenis Pendekatan Penelitian

No. | Pendekatan Frekwensi Jum lah Persen

Peneltitian 2008 | 2009 2010 2011 2012 tase
RINR| R [NR| R INR| R INR| R |INR| R NR >

1. | Pendekatan 6| 4 (3922|3954 (5311042 |84 |179 | 274 | 453 |75,50 %
Kuantitatif

2. | Pendekatan - -16(8|6 311114 |7 |27 29 56 |9,33%
Kualitatif

3. | Pendekatan 2111239611428 6 [20]|33 58 91 15,17 %
Gabungan/Mix

Jumlah Total 8| 5 |47|33|54|63|78|149|52 |111| 239 | 361 | 600 | 100%

600

Berdasarkan data dari tabel di atas pendekatan penelitian kuantitatif
teridentifikasi sebanyak 453 buah abstrak (75,50%), pendekatan penelitian kualitatif
teridentifikasi sebanyak 56 buah abstrak (9,33%), dan pendekatan penelitian

mix/gabungan antara kualitatif dan kuantitatif teridentifikasi sebanyak 91 buah abstrak
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(15,17%). Berdasarkan data identifikasi tersebut di atas abstrak terbanyak diperoleh
pada jenis pendekatan penelitian kuantitatif yaitu sebanyak 453 buah abstrak
(75,50%).

c. Koding Desain Penelitian
Dalam penelitian ini koding terhadap desain penelitian dibagi dalam sembilan (9)
kategori yang diperinci sebagai berikut:
Tabel 3. Koding Desain Penelitian

No.| Pendekatan Frekwensi Jumlah Persen
Peneltitian 2008 2009 2010 2011 2012 tase
RINR| R [NR| R INR| R INR| R |NR| R | NR >
1. |Deskriptif 2| 3|124]18|24|26|50|92|24|60|124| 199 | 323 | 53,83 %
2. |Korelasional 1| -19(10/10|14/10|/26|13|25| 43 | 75 | 118 | 19,67 %
3. |Eksperimen 1| -(112(3 |1 |4 |8 |14|12|18| 33 | 39 72 | 12,00 %
4. |Studi Kasus - -] - - -2 -1-111]1 1 3 4 0,67 %
5. |Action Research| - | - | 1 | - - - 14| - - 2 4 6 1,00 %
6. |Life History -l -l -1l-1l-1-1-1-1-1-10 0 0 0,00%
7. |Penelitian Kreaif | - | 1 | - -1 3] - - - - - 3 1 4 0,67 %
8. |[PeneltTndkKls | -| - | 1|2 |2]|-]1]3|2|3]| 6 8 14 | 2,33 &
9. |Lain-lain 41|11 -114|117| 8 |10| - | 4 | 27 | 32 59 | 9,83%
Jumlah Total 8| 5|47 (33|54 |63|78(149|52 (111|239| 361 | 600 | 100%
600

Berdasarkan data dari tabel di atas desain penelitian deskriptif teridentifikasi
sebanyak 323 abstrak (53,83%), desain penelitian korelasional teridentifikasi sebanyak
118 abstrak (19,67%), desain penelitian eksperimen teridentifikasi sebanyak 72
abstrak (12,00%), desain penelitian studi kasus teridentifikasi sebanyak 4 abstrak
(0,67%), desain penelitian action research teridentifikasi sebanyak 6 abstrak (1,00%),
desain penelitian life history teridentifikasi sebanyak 0 abstrak (0,00%), desain
penelitian kreatif teridentifikasi sebanyak 4 abstrak (0,67%), desain penelitian tindakan
kelas teridentifikasi sebanyak 14 abstrak (2,33%), dan desain penelitian lain-lain
teridentifikasi sebanyak 59 abstrak (9,83%). Berdasarkan data identifikasi tersebut di
atas abstrak terbanyak diperoleh pada desain penelitian deskriptif yaitu sebanyak 323
abstrak (53,83%).

a. Koding Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini koding terhadap instrument penelitian dibagi dalam sepuluh
(10) kategori yang diperinci sebagai berikut:

Tabel 4. Koding Instrumen Penelitian

No. Instrumen Frekwensi Jumlah Persen
Peneltitian 2008 2009 2010 2011 2012 tase
RINR| R INR| R INR| R INR| R |INR| R NR >
1. |Kuesioner 4| 4112 9 |19|27|27|56|11|33| 73 | 129 | 202 (33,67 %
2. |Observasi - - -1 - - - - - - 0 1 1 |0,17%
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Sistemik

3. |Tes&Pngukuran | 3| 1 [29]1831|34|143|79|38|70| 144 | 202 | 346 |57,67 %

4. |Fcs Group Dsc - -1 - - - - - - 0 1 1 0,17 %

5. |Observasi Tdk 1| - |4 (1|2 |21 -|71]-13 7 12 19 |3,17%
Trstruktur

6. |Wawancara -l - 12| 2 - -14 15122 8 9 17 2,83 %
Formal

7. |Wawancara -l - - - 1] - - - - - 1 0 1 0,17 %
Informal

8. [Studi -l -!/-11!-11]13]2|1]|3 4 7 11 1,83 %
Dokumntasi

9. |Diskusi Kasus - - - - - - - - - - 0 0 0O |0,00%

10. |Lain-lain - | - - - 1] - 1| - - - 2 0 2 0,34 %

Jumlah Total 8| 5 |47|33|54|63|78(149|52 (111| 239 | 361 | 600 | 100%

600

Berdasarkan data dari tabel di atas instrumen penelitian kuesioner teridentifikasi
sebanyak 202 abstrak (33,67%), instrumen penelitian lembar observasi sistemik
teridentifikasi sebanyak 1 abstrak (0,17%), instrumen penelitian tes&pengukuran
teridentifikasi sebanyak 346 abstrak (57,67%), instrumen penelitian focus grup
discusion teridentifikasi sebanyak 1 abstrak (0,17%), instrumen penelitian lembar
observasi tidak tersetruktur teridentifikasi sebanyak 19 abstrak (3,17%), instrumen
penelitian wawancara formal teridentifikasi sebanyak 17 abstrak (2,83%), instrumen
penelitian wawancara informal teridentifikasi sebanyak 1 abstrak (0,17%), instrumen
penelitian studi dokumentasi teridentifikasi sebanyak 11 abstrak (1,83%), instrument
penelitian diskusi kasus teridentifikasi sebanyak O abstrak (0,00%) dan instrumen
penelitian lain-lain teridentifikasi sebanyak 2 abstrak (0,34%). Berdasarkan data
identifikasi tersebut di atas abstrak terbanyak diperoleh pada instrumen penelitian yang
maenggunakan tes dan pengukuran yaitu sebanyak 346 abstrak (57,67%).

b. Koding Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini koding terhadap teknik analisis data penelitian dibagi dalam
tiga (3) kategori yang dapat diperinci sebagai berikut:
Tabel 5. Koding Teknik Analisis data

No.| Teknik Analisis Frekwensi Jumlah Persen

Data Peneltitian | 2008 | 2009 2010 2011 2012 tase
R|INR| R INR| R INR| R |NR| R INR| R NR >

1. | Deskriptif 2|14 (19|20|24|31|42|62|20|43| 107 | 160 | 267 44,50 %

2. |Uji Statistik 6| 1(21| 6 (29(32(36(80|25|45|117 | 164 | 281 146,83 %

3. |Pencarian -l -1 71711 - -1 717 (23|15 37 52 B,.67%
Kategori & tema

Jumlah Total 8| 5 |47|33|54|63|78(149|52 (111|239 | 361 | 600 | 100%

600

Berdasarkan data di atas, teknik analisis data penelitian secara deskriptif

teridentifikasi sebanyak 267 abstrak (44,50%), teknik analisis data penelitian secara uiji
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statistik sebanyak 281 abstrak (46,83%) dan teknik analisis data penelitian dengan
cara pencarian kategori dan tema teridentifikasi sebanyak 52 abstrak (8,67%).
Berdasarkan data identifikasi tersebut di atas abstrak terbanyak diperoleh pada teknik

analisis data penelitian secara uji statistik yaitu sebanyak 281 abstrak (46,83%).

c. Koding Tema Penelitian

Dalam koding terhadap tema penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan
POR PJKR FIK UNY dalam 5 tahun terakhir (tahun 2008-2012) dibagi dalam tiga (3)

kategori, dapat dirinci sebagai berikut:

Tabel 6. Koding Tema Penelitian

No. Tema Frekwensi Jumlah Persen
Peneltitian 2008 2009 2010 2011 2012 tase
RINR| R |[INR| R [NR| R [NR| R [NR| R NR >

1. |Pedagogi 4| 2 (1814|2124 |49 |107(17 |32 | 109 | 179 | 288 |48,00%
Olahraga

2.|Non Pedagogi| 4| 3 |29|19|33|39 26|37 35|79 | 127 | 177 | 304 |50,70%
Olahraga

3. |Lain-lain - - - - - -1 3|5 - - 3 5 8 1,30%

Jumlah Total 8|5 (47|33 |54|63|78|149|52 |111| 239 | 361 | 600 | 100%

Berdasarkan data dari tabel di atas koding tema penelitian tentang pedagogi
olahraga teridentifikasi sebanyak 288 abstrak (48,00%), koding tema penelitian tentang
non pedagogi olahraga teridentifikasi sebanyak 304 abstrak (50,70%), dan koding
tema penelitian lain-lain teridentifikasi sebanyak 8 abstrak (1,30%). Berdasarkan data

identifikasi tersebut di atas abstrak terbanyak diperoleh pada koding tema penelitian

tentang non pedagogi olahraga yaitu sebanyak 304 abstrak (50,70%).

d. Koding Sub Tema Penelitian

Dalam penelitian ini koding terhadap sub tema penelitian dibagi dalam empat (4)

kategori yang dapat diperinci sebagai berikut:

Tabel 7. Koding Sub Tema Penelitian

No. Sub Tema Frekwensi Jumlah Persen
Peneltitian 2008 | 2009 2010 2011 2012 tase
RINR| R [NR| R [INR| R INR| R [NR| R NR >
1. |Pengajaran 7|1 4 118(19(24(28 (36|78 |16 |50 | 101 | 179 | 280 |46,67%
2. |Pendidikan - -5 -151]12137/59]| - | 8| 47 69 | 116 |19,33%
Keguruan
3. |Kurikulum -l -14]-1112(2|7|-11 7 10 17 | 2,83%
4. |Lain-lain 111120142431 | 3 |5 |36|52| 84 | 103 | 187 |31,17%
Jumlah Total 8|5 (47|33 |54|63|78|149|52 |111| 239 | 361 | 600 | 100%
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Berdasarkan data di atas koding sub tema penelitian tentang pengajaran
sebanyak 280 abstrak (46,67%), koding sub tema penelitian tentang pendidikan
keguruan sebanyak 116 abstrak (19,33%), koding sub tema penelitian tentang
kurikulum pendidikan sebanyak 17 abstrak (2,83%), dan koding sub tema penelitian
lain-lain (ex: tentang kesehatan) teridentifikasi sebanyak 187 abstrak (31,17%).
Berdasarkan data identifikasi tersebut di atas abstrak terbanyak diperoleh pada koding

sub tema penelitian tentang pengajaran yaitu sebanyak 280 abstrak (46,67%).
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti hanya mampu mengidentifikasi dan
menganalisis sebanyak 600 buah abstrak hasil penelitian melalui jalur skripsi, karena
berdasarkan informasi dari petugas perpustakaan FIK UNY, terdapat beberapa buah skripsi
yang rusak bahkan hilang dari data base perpustakaan. Dari jumlah tersebut sebanyak 239
buah abstrak hasil penelitian dari mahasiswa program PJKR Reguler dan 361 buah abstrak
hasil penelitian berasal dari mahasiswa program PJKR non reguler karena memang secara
proporsional jumlah mahasiswa program reguler yang diterima oleh FIK UNY jurusan POR
PJKR setiap tahunnya memang lebih sedikit apabila dibandingkan dengan mahasiswa dari
jurusan POR PJKR program non reguler.

Pada jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif memiliki persentase pemininat
sebanyak kurang lebih 453 mahasiswa (75,50%) artinya bahwa pendekatan ini lebih diminati
oleh mahasiswa dikarenakan pendekatan ini memiliki keuntungan analisis dengan angka-
angka statistik yang lebih simpel, mudah dan pasti. Selanjutnya dengan model pendekatan
gabungan/mix jumlah peminatnya menempati urutan kedua dan urutan ketiga ditempati oleh
model pendekatan kualitatif.

Desain penelitian yang banyak dipilih dan diminati oleh mahasiswa dengan jumlah
paling banyak yaitu 323 mahasiswa (53,83%) adalah desain penelitian deskriptif. Desain
penelitian ini lebih simpel, banyak literature, banyak bahan buku kajian teorinya/refrensi dan
dalam pengerjaannya tidak membutuhkan waktu yang lama sehingga penelitian yang
dilakukan menjadi lebih cepat dan singkat. Selanjutnya desain penelitian life history sama
sekali tidak diminati mahasiswa karena desain ini sangat sulit dicari buku refrensinya,
banyak mencari data-data dari masa lalu, sehingga ada kemungkinan sulit dicari, salah
informasi dan lebih lama waktu penelitiannya.

Pada instrument penelitian yang banyak dipilih dan diminati oleh mahasiswa dengan
jumlah paling banyak yaitu sebanyak 346 mahasiswa (57,67%) adalah instrument tes dan
pengukuran dan yang kedua adalah angket atau kuesioner dengan peminat sebanyak 202
mahasiswa (36,67%). Kedua instrument ini cukup banyak peminatnya karena ada

relevansinya dengan jumlah mahasiswa peminat atau pemilih desain pendekatan penelitian
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kuantitatif. Kebanyakan model pendekatan kuantitatif sering meggunakan instrument berupa
angket/kuesioner atau dengan tes dan pengukuran. Selanjutnya instrument diskusi kasus
kurang diminati mahasiswa karena mahasiswa kesulitan dalam menemukan sumber
data/informasi yang paling benar atau valid.

Pada teknik analisis data penelitian yang banyak dipilih dan diminati oleh mahasiswa
dengan jumlah paling banyak yaitu sebanyak 281 mahasiswa (46,83%) adalah teknik
analisis data uji statistik, karena teknik analisis data penelitian ini merupakan teknik analisis
data yang menggunakan angka-angka dan dianggap lebih mudah dan simpel. Selanjutnya
yang kedua adalah analisis data uji statistik dengan teknik analisis data deskriptif karena
desain ini sebanding dengan pendekatan penelitian yang dipilih oleh mahasiswa.

Pada tema atau judul penelitian non pedagogi olahraga paling banyak dipilih dan
diminati oleh mahasiswa yaitu sebanyak 304 mahasiswa (50,70%) karena tema ini sangat
luas dan universal. Selanjutnya pada tema pedagogi olahraga dipilih dan diminati oleh
mahasiswa sebanyak 288 mahasiswa (48,00%) karena tema atau judul penelitian ini sangat
terbatas dan sudah cukup banyak diteliti atau dipilih oleh mahasiswa pada tahun
sebelumnya.

Pada sub tema penelitian, sub tema penelitian tentang pengajaran paling banyak
diminati oleh mahasiswa karena sesuai dengan jurusan POR dan prodi PJKR ini paling
banyak berkecimpung dibidang pendidikan dan pengajaran. Selanjutnya sub tema penelitian
lain-lain tentang ilmu kesehatan dan kebugaran jasmani menempati urutan kedua dengan
jumlah peminat sebanyak 187 mahasiswa (31,17%) karena mahasiswa jurusan POR prodi
PJKR ini juga tidak lepas/tidak jauh dari bidang kesehatan dan kebugaran jasmani.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 600 buah skripsi hasil
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan POR prodi PJKR yang lulus dalam 5
tahun terakhir ini (tahun 2008-2012) diperoleh informasi bahwa mahasiswa jurusan POR
prodi PJKR dalam menyelesaikan tugas akhirnya melalui jalur skripsi terdapat
kecenderungan memilih model penelitian dengan pendekatan kuantitatif yaitu sebanyak 453
mahasiswa (75,50 %), yang memilih menggunakan desain penelitian deskriptif sebanyak
323 mahasiswa (53,83 %), yang memilih menggunakan instrument tes dan pengukuran
sebanyak 346 mahasiswa (57,67 %), yang memilih menggunakan teknik analisis data uji
statistik sebanyak 281 mahasiswa (46,83 %), yang memilih tema penelitian tentang non
pedagogi olahraga sebanyak 304 mahasiswa (50,70 %), dan yang memilih sub tema

penelitian tentang pendidikan dan pengajaran sebanyak 280 mahasiswa (46,67 %).
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh saat ini, peneliti memiliki beberapa
saran bagi:

1. Bagi Lembaga: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber data informasi
(data base) bagi jurusan, prodi maupun fakultas terkait trend penelitian yang sedang
digemari oleh mahasiswa. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan bagi lembaga di dalam menyusun kebijakan-kebijakan tertentu
yang terkait dengan penelitian atau tugas akhir mahasiswa terutama melalui jalur
skripsi.

2. Bagi Mahasiswa: Sebagai bahan pertimbangan dan bacaan bagi mahasiswa
sebelum melalukan penelitian, agar penelitiaanya menjadi lebih kreatif dan inovatif.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Agar dilakukan penelitian yang lebih luas lagi, tidak hanya
dalam lima tahun terakhir atau tidak hanya pada jurusan POR prodi PJKR saja.
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